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RINGKASAN

Balgis Biladina. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. Januari 2024.
Pengaruh Antara Riwayat Keluarga Miopia dan Indeks Massa Tubuh Terhadap
Miopia Pada Siswa Siswi SMP Wahid Hasyim Malang. Pembimbing 1 : dr. Fenti
Kusumawardhani Hidayah, Sp.M. Pembimbing 2 : Sri Herlina, SKM., MPH.

Pendahuluan: World Health Organization mengatakan bahwa miopia menempati
peringkat pertama gangguan penglihatan paling banyak diderita penduduk dunia.
Prevalensi miopia di Asia mencapai 90% dan di Indonesia 22%. Sebanyak 93
siswa/i (43,1%) di SMP Wahid Hasyim Malang mengalami gangguan refraksi.
Berdasarkan data riskesdas nasional tahun 2013 di Provinsi Jawa Timur pada
remaja sebanyak 8,9% overweight; dan 3,0% obesitas, sedangkan tahun 2018
meningkat yaitu 13,3% overweight; dan 6,0% obesitas. Peneliti memiliki hipotesis
adanya pengaruh riwayat keluarga miopia dan indeks massa tubuh (IMT) yang lebih
tinggi terhadap miopia di SMP Wahid Hasyim Malang.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik melalui
pendekatan cross sectional. Responden penelitian ini adalah 216 siswa dan siswi
yang memenuhi syarat penelitian. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner,
timbangan berat badan, stature meter, snellen chart, auto refractometer
keratometer (ARK) dan trial lens. Analisis data menggunakan uji regresi logistik
jika variabel memiliki nilai p <0.05.

Hasil: Responden yang memiliki riwayat keluarga miopia sebanyak 94 orang
(43,5%). Dari pengukuran IMT didapatkan hasil terbanyak yaitu 149 orang (69,0%)
dengan status gizi normal. Hasil pemeriksaan mata secara subjektif yang telah
dikonversikan dengan spherical equivalent didapatkan 74 orang (34,3%)
mengalami miopia. Dalam uji regresi logistik data riwayat keluarga miopia
terhadap miopia didapatkan p 0.010, dan hasil uji data IMT terhadap miopia yang
didapat adalah p = 0.001 yang berarti terdapat pengaruh antara riwayat keluarga
miopia dan IMT terhadap miopia.

Kesimpulan: Faktor riwayat keluarga miopia serta status gizi overweight dan
obesitas pada siswa siswi SMP Wahid Hasyim Malang memiliki kencenderungan
mengalami miopia.

Kata Kunci: riwayat keluarga miopia; indeks massa tubuh; miopia; usia remaja
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SUMMARY

Balqis Biladina, Faculty of Medicine, University of Islamic Malang.July 2023. The
The Influence Of Family History Of Myopia And Body Mass Index On Myopia
Among Male And Female Students Of Wahid Hasyim Junior High School Malang.
Supervisor 1 : Fenti Kusumawardhani Hidayah, Sp.M. Supervisor 2 : Sri Herlina,
SKM., MPH

Introduction: : The World Health Organization states that myopia ranks as the
most prevalent vision impairment globally. The prevalence of myopia in Asia
reaches 90%, while in Indonesia, it is 22%. A total of 93 students (43.1%) at Wahid
Hasyim Junior High School in Malang experience refractive disorders. According
to national health data (Riskesdas) from 2013 in East Java Province, among
teenagers, 8.9% were overweight, and 3.0% were obese. However, in 2018, these
numbers increased to 13.3% for overweight and 6.0% for obesity. Researchers
hypothesize that there is an influence of family history of myopia and a higher body
mass index (BMI) on myopia at Wahid Hasyim Junior High School in Malang.

Method: This research employs an analytical observational method through a
cross-sectional approach. The study's respondents consist of 216 students who meet
the research criteria. The instruments utilized include a questionnaire, body weight
scale, stature meter, Snellen chart, auto refractometer keratometer (ARK), and trial
lens. Data analysis is conducted using logistic regression is performed if variables
have a p-value < 0.05.

Result: Among the respondents, 94 individuals (43.5%) have a family history of
myopia. From the BMI measurements, the majority, 149 individuals (69.0%), have
a normal nutritional status. The subjective eye examination, converted to spherical
equivalent, revealed that 74 individuals (34.3%) suffer from myopia. The logistic
regression results for family history of myopia on myopia showed a p-value of
0.010, and for BMI on myopia, the obtained p-value was 0.001, signifying an
influence of both family history of myopia and BMI on myopia.

Conclusion: The family history of myopia and the nutritional status of overweight
and obesity among students at Wahid Hasyim Junior High School Malang tend to
be associated with a tendency to myopia.

Keywords: Family history of myopia; body mass index; myopia; adolescent age.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelainan refraksi adalah suatu keadaan yang menyebabkan mata tidak mampu
melihat dengan jelas, dan menjadikan penglihatan menjadi kabur. Kejadian
kelainan refraksi di Indonesia dialami hampir 25% populasi dan menempati
peringkat pertama pada penyakit mata. Terdapat tiga macam kelainan refraksi yang
sering ditemui yaitu miopia, hipermetropia, dan astigmatisme (Helisarah & Ayuni,
2021).

Miopia (rabun jauh) adalah salah satu gangguan refraksi pada mata, dimana
bayangan benda fokus di depan retina, sehingga objek jauh terlihat kabur (Riordan-
Evaetal., 2016). Dalam bukunya, Budiono (2013) menyebutkan pembagian miopia
menurut derajat dan usia. Berdasarkan derajatnya miopia terbagi tiga kategori yaitu
miopia ringan dengan rentang dari minus 0.25 hingga minus 3.00 dioptri; miopia
sedang dengan rentang dari minus 3.25 hingga minus 6.00 dioptri; dan miopia
tinggi yang memiliki nilai minus 6.25 atau lebih besar. Sedangkan klasifikasi
berdasarkan umur ketika muncul miopia dibagi menjadi miopia kongenital, yaitu
miopia sejak lahir hingga usia anak-anak; youth onset, merupakan miopia yang
terjadi pada usia 5 tahun sampai remaja; early adult onset myopia, biasanya didapati
ketika usia dewasa hingga 40 tahun; serta late adult onset myopia merupakan
miopia yang terjadi di usia lebih dari 40 tahun.

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa miopia menempati
peringkat pertama gangguan penglihatan paling banyak diderita penduduk dunia,

terutama pada negara berkembang (Rahimi et al., 2015). Prevalensi miopia
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termasuk tinggi di tingkat dunia. Di Asia sebanyak 70-90%, dan prevalensi di
Indonesia 22,1% (Ariaty et al., 2019). Miopia pada remaja lebih tinggi pada negara-
negara di Asia (65,5-96,5%) dibandingkan negara lain (Matsumura et al., 2020).
Peningkatan terjadi secara signifikan pada prevalensi miopia anak usia sekolah di
seluruh dunia (Grzybowski et al., 2020). Pernyataan pada hasil survei yang telah
dilakukan oleh American Optometric Association (AOA) 2015, menyebutkan
bahwa miopia berkembang lebih sering pada anak usia sekolah dan kembali stabil
pada usia remaja, pada beberapa orang juga dapat berubah ketika dewasa muda.
Menurut Kemenkes RI (2005) sekitar 10% anak usia sekolah di Indonesia
mengalami gangguan penglihatan akibat kelainan refraksi (Budiono et al., 2013).
Dampak akibat miopia pada anak dapat mengganggu proses belajar sehingga
menurunkan performa anak di sekolah, hilangnya minat belajar, serta dapat
menyebabkan masalah perilaku seperti kesulitan dalam menangkap pelajaran dan
hambatan dalam kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan
perkembangan (Pramesti, 2022). Sebagian besar proses belajar bergantung pada
penglihatan, sehingga penglihatan yang rendah mempengaruhi perkembangan anak
terutama pada ketrampilan yang mengandalkan penglihatan. Ketidakmampuan
untuk menangani gangguan penglihatan dapat berdampak negatif pada pencapaian
akademik dan bahkan perilaku sosial. Apabila tajam penglihatan yang menurun
akibat kelainan refraksi yang tidak dikoreksi dan berkembang secara progresif
dapat menimbulkan beberapa komplikasi yang dapat terjadi seperti ablasio retina,
katarak, perdarahan vitreous, strabismus, hingga kebutaan (Armayani & Lukito,

2021). Sebesar 43% kemungkinan kebutaan yang dapat terjadi pada kelainan

refraksi yang tidak terkoreksi (Armayani & Lukito, 2021). Menurut kementerian
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kesehatan, hasil dari riset kesehatan dasar yang dilaksanakan pada tahun 2013,
Provinsi Jawa timur menempati posisi kedua perkiraan kebutaan (0,4%) dari total
5.282.891 penduduk (Yuswantoro et al., 2021).

Terdapat beberapa faktor yang diduga menyebabkan miopia. Faktor keturunan
dan status gizi merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya miopia (Rahimi et
al., 2015). Penurunan sifat kelaninan dapat diberikan secara autosomal dominan
maupun resesif. Menurut Tinderman dkk (2017), riwayat miopia pada orang tua
berkesinambungan dengan perkembangan miopia. Begitu juga menurut Wolffsohn
dkk (2019), yang mengatakan bahwa miopia memiliki hubungan yang signifikan
dengan riwayat anggota keluarga yang menderita miopia (Pramesti, 2022). Anak
yang orangtuanya yang mengalami gangguan refraksi miopia cenderung terjadi
miopia akibat regenerasi gen yang dibawa dari orang tua ke anak, yang kemudian
menyebabkan terjadinya miopia (Lestari et al., 2020). Namun menurut Gregory
dalam American Academy of Ophthalology tahun 2022 bahwa dalam beberapa
penelitian menunjukkan warisan dari orang tua mungkin bukan dari gen melainkan
diakibatkan oleh lingkungan yang sama

Faktor lainnya yaitu Indeks Massa Tubuh yang berkaitan dengan miopia. Orang
yang memiliki IMT lebih rendah cenderung mengalami miopia akibat bola mata
yang lebih panjang, ruang vitreus lebih dalam dan kelengkungan kornea lebih tipis,
dan sebaliknya pada orang dengan IMT yang lebih (Rahimi et al., 2015). Namun
penelitian lain menyebutkan bahwa orang lebih tinggi dan lebih berat cenderung
mengalami miopia. Hal itu dijelaskan karena orang yang lebih tinggi dan lebih berat
sebagian besar berasal dari keluarga yang memiliki tingkat sosial ekonomi yang

lebih tinggi. Kelompok tersebut mendapat nutrisi lebih baik, tingkat edukasi lebih
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tinggi, dan sering kali berhubungan dengan aktivitas bekerja jarak dekat sehingga
meningkatkan risiko terjadinya miopia. Tinggi dan berat badan dianggap sebagai
faktor risiko miopia setelah tingkat pendidikan dan kecerdasan atau pekerjaan
(Wong et al., 2001). Sehubungan dengan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas)
nasional, persentase overweight dan obesitas pada anak usia remaja (tamat SD/MI)
baik laki-laki maupun perempuan menggunakan IMT/U pada tahun 2018 terjadi
peningkatan dari tahun 2013. Menurut data anak dengan overweight meningkat
sebanyak 8,9% dan anak dengan obesitas meningkat sebanyak dua kali lipat (3,0%).
Berdasarkan hasil riset tersebut disimpulkan bahwa remaja di Indonesia yang
mengalami masalah berat badan diatas angka normal yang terjadi masih banyak
(Kementerian Kesehatan RI, 2018; 2013).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin menjadikan SMP Wahid
Hasyim Malang sebagai tempat penelitian. Hal tersebut berdasarkan pra-penelitian
yang telah di lakukan peneliti, yaitu sekitar terdapat 59 siswa/i memiliki keluhan
buram untuk penglihatan jauh dan 33 siswa/i di antaranya telah menggunakan
kacamata untuk rabun jauh. Peneliti juga belum menemukan penelitian serupa di
Kota Malang, sehingga menjadi alasan peneliti memilih tempat di Kota Malang.
Selain itu, penelitian ini tujuan utamanya adalah untuk mengeksplorasi pengaruh
faktor riwayat keluarga miopia terhadap miopia dan juga indeks massa tubuh (IMT)
terhadap miopia pada siswa siswi. Informasi ini dapat digunakan untuk merancang
intervensi atau program kesehatan mata dan gaya hidup yang lebih tepat, terutama
di kalangan sekolah menengah, serta dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan kesehatan mata siswa-siswi di lingkungan Pendidikan UNISMA

sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar murid.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh antara riwayat keluarga miopia terhadap miopia
pada Siswa Siswi SMP Wahid Hasyim Malang?
2. Apakah terdapat pengaruh antara indeks massa tubuh terhadap miopia pada
Siswa Siswi SMP Wahid Hasyim Malang?
1.3 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh antara riwayat keluarga miopia terhadap miopia pada
Siswa Siswi SMP Wahid Hasyim Malang.
2. Mengetahui pengaruh antara indeks massa tubuh terhadap miopia pada
Siswa Siswi SMP Wahid Hasyim Malang.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

1.4.1 Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini peneliti dapat memahami, menerapkan dan
memanfaatkan ilmu yang diperoleh selama pendidikan serta guna menyelesaikan
tugas akhir peneliti.
1.4.2 Bagi Institusi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah jurnal penelitian terbaru
milik institusi.
1.4.3 Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi tambahan,

terbaru dan sebagai sumber acuan bagi peneliti selanjutnya.



1.4.4 Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi

bagi pihak sekolah tentang pengaruh faktor-faktor yang berpengaruh pada miopia.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

7.2 Saran

Terdapat pengaruh antara riwayat keluarga miopia terhadap miopia pada
Siswa Siswi SMP Wahid Hasyim Malang, akibat adanya regresi gen dan
juga faktor kebiasaan dari kedua atau salah satu orang tua. (p = 0.010
dan OR = 1.574)

Terdapat pengaruh antara indeks massa tubuh terhadap miopia pada
Siswa Siswi SMP Wahid Hasyim Malang, namun perlu dikaji lebih
lanjut terkait faktor lain yang juga dapat mempengaruhi miopia. (p =

0.001 dan OR =2.103)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran dari

peneliti :

1.

Pada penelitian selanjutnya agar melengkapi kuesioner yang akan
digunakan selanjutnya dengan menambahkan pertanyaan objektif
tentang pola makan atau intake nutrisi serta aktivitas fisik responden
untuk identifikasi yang lebih rinci terkait beberapa hal yang memicu
terjadinya peningkatan indeks massa tubuh yang berkaitan dengan
miopia.

Pada Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang diharapkan agar
dapat membantu meningkatkan pengetahuan khususnya kesehatan mata

dengan cara bekerjasama melalui penyuluhan.



3. Pada SMP Wahid Hasyim Malang agar memberi pengetahuan terkait
pola hidup sehat dengan menjaga berat badan ideal serta meningkatkan

aktivitas di luar ruangan.
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